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POLA DISTRIBUSI KONSENTRASI KLOROFIL-A DI LAUT MALUKU 
BERDASARKAN PENGAMATAN IN SITU INDESO JOINT EXPEDITION PROGRAM 2016 
DAN DATA PENGINDERAAN JAUH
Indra Hermawan1), Agus Setiawan1) & Nikita Pusparini2,3)
ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola distribusi konsentrasi klorofil-a di perairan Laut Maluku yang 
termasuk dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan RI 715 berdasarkan data pengamatan in situ dan penginderaan jauh. 
Penelitian ini dilakukan pada September 2016 dan merupakan bagian dari Pelayaran Oseanografi INDESO Joint Expedition 
Program (IJEP) 2016 yang dilaksanakan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan Perikanan (Balitbang KP) 
menggunakan Kapal Riset Baruna Jaya VIII. Berdasarkan hasil pengamatan in situ pada 8 titik pengamatan di sepanjang Laut 
Maluku dari selatan ke utara,yang terletak pada 1,60 LU - 2,60 LS dan 125,70 BT - 126,80 BT didapatkan bahwa konsentrasi 
klorofil-a di permukaan berkisar antara 0,1 hingga 0,6 mg/m3. Hasil perbandingan antara konsentrasi klorofil-a hasil pengamatan 
in-situ dengan model biogeokimia INDESO dan citra satelit SeaWiFS masing-masing memberikan root mean square error 
sebesar 0,1507 dan 0,1364 mg/m3. Sementara itu, secara vertikal konsentrasi klorofil-a maksimum (antara 0,4 hingga 1 mg/m3) 
ditemukan pada kedalaman antara 17 hingga 61 meter, yaitu pada lapisan mixed layer. 
Kata kunci: Klorofil-a, Laut Maluku, INDESO Joint Expedition Program, penginderaan jauh.
ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the pattern of distribution of chlorophyll-a concentration in the Maluku Sea 
that is part of Fisheries Management Area 715 based on in-situ measurement and remote sensing data analysis. This research 
part of the oceanographic cruise INDESO Joint Expedition Program (IJEP) 2016 was conducted in September 2016 by the 
Agency for Marine and Fisheries Research and Development (AMFRD) using the Research Vessel Baruna Jaya VIII. Based on 
in-situ measurement at 8 stations along the Maluku Sea from south to north, with coordinate 1,60 N - 2,60 S and 125,70 E - 126,80 
E it was found that the concentration of surface chlorophyll-a ranged from 0.1 to 0.6 mg/m3. The comparison results from in-situ 
measurement with biogeochemical model of INDESO and image of SeaWiFS Satellite gives root mean square errors of 0.1507 
and 0.1364 mg/m3, respectively. Meanwhile, the maximum concentration of chlorophyll-a (between 0.4 to 1 mg/m3) was found 
at a depth between 17 to 61 meters, in the mixed layer depth. 
Keywords: Chlorophyll-a, Maluku Sea, INDESO Joint Expedition Program, remote sensing.
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THE DISTRIBUTION PATTERN OF CHLOROPHYLL-A CONCENTRATION 
IN THE MALUKU SEA BASED ON IN SITU OBSERVATION FROM INDESO JOINT 
EXPEDITION PROGRAM 2016 AND REMOTE SENSING DATA
PENDAHULUAN
Balai Penelitian dan Observasi Laut (BPOL) 
merupakan Unit Pelaksana Teknis yang berada di 
bawah Badan Penelitian dan Pengembangan Kelautan 
dan Perikanan (Balitbang KP), Kementerian Kelautan 
dan Perikanan (KKP) yang memiliki tugas pokok 
melakukan penelitian dan observasi di bidang 
sumberdaya laut. Pada 5 - 15 September 2016, BPOL 
telah melaksanakan kegiatan pelayaran ilmiah Indeso 
Join Expedition Program (IJEP) yang merupakan 
bagian dari kegiatan besar Infrastructure Development 
of Space Oceanography (INDESO), sebuah kerja 
sama antara Indonesia dan Perancis yang bertujuan 
untuk memantau kondisi Perairan Indonesia. Salah 
satu tujuan dari pelayaran ilmiah IJEP adalah untuk 
mengumpulkan data in situ di sekitar WPP 715 Laut 
Maluku dan WPP 716 Laut Sulawesi selama Musim 
Peralihan II  yang diwakili oleh September 2016 
(Hermawan, 2016). Data CTD, pH, oksigen terlarut, 
fluorescence pada pelayaran ini diambil untuk 
menghitung beberapa parameter seperti konsentrasi 
klorofil-a dan turbiditas di 19 titik pengamatan pada 
koordinat 4,130 LS - 4,080 LU dan 123,340 BT - 128,130 
BT (8 titik di antaranya terletak di Laut Maluku) dan 
diukur menggunakan peralatan SBE 911+. 
Konsentrasi klorofil-a dalam suatu perairan dapat 
dijadikan suatu indikator dalam menentukan tingkat 
kesuburan perairan. Salah satu metode analisis 
klorofil-a yang banyak digunakan adalah dengan 
sistem penginderaan jauh menggunakan data citra 
satelit. Saat ini penginderaan jauh telah digunakan 
sebagai alat penting dalam memperoleh pengukuran 
perairan secara menyeluruh (Semedi & Hadiyanto, 
2013). Keuntungan penggunaan satelit untuk 
penginderaan klorofil-a adalah pengamatan satelit 
dapat dilakukan dalam cakupan wilayah yang sangat 
luas (Riandy, 2013). Beberapa penelitian sebelumnya 
telah meneliti tentang klorofil-a yang dianalisis dengan 
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penginderaan jauh di berbagai belahan dunia, seperti 
di Pantai Polish di Laut Baltic (Krezel et al., 2005), di 
pantai timur Laut Arab (Habeebrehman et al., 2008), di 
Laut Cina Selatan (Lu et al., 2010), di Teluk Finlandia 
(Kuvaldina et al., 2010), di Semenanjung Baja – 
California (Cervantes–Duarte et al., 2013). Sebagian 
besar penelitian tersebut mengaitkan hubungan suhu 
permukaan laut dengan klorofil-a dari berbagai data 
citra satelit dan hasil pengamatan in situ serta data 
angin untuk menganalisis variabilitas spasial dari 
persebaran klorofil-a yang juga diakibatkan oleh 
upwelling.
Penelitian ini dilakukan menggunakan data suhu 
air laut dan klorofil-a pada kedalaman klorofil-a 
maksimum (bervariasi), 100 m, 300 m, 500 m, 750 m, 
dan 1000 m. hasil observasi in situ di Laut Maluku. 
Selain itu, digunakan pula metode estimasi dengan 
menggunakan data penginderaan jauh. Hasil 
pengukuran konsentrasi klorofil-a di Laut Maluku 
dianalisis lebih lanjut dan dibandingkan dengan hasil 
yang diperoleh dari model biogeokimia INDESO dan 
citra satelit Sea-viewing Wide Field-of-view Sensor 
(SeaWiFS).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada 5 - 15 September 
2016 dengan menggunakan Kapal Riset Baruna Jaya 
VIII Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Data 
yang dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil 
pengukuran konsentrasi klorofil-a dan suhu air laut in 
situ di 8 titik pengamatan pada koordinat 1,60 LU - 2,60 
LS dan 125,70 BT - 126,80 BT  di Laut Maluku 
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.A. Alat yang 
digunakan untuk mengukur konsentrasi klorofil-a 
adalah sensor fluorescence pada SBE 911+ CTD. 
Pada setiap titik pengamatan, CTD diturunkan hingga 
kedalaman maksimum 1100 meter dan kemudian profil 
vertikal dan horizontal konsentrasi klorofil-a 
Stasiun Pengamatan pelayaran IJEP 2016 di Laut Maluku.Gambar 1.  
digambarkan untuk mengetahui lapisan dengan 
konsentrasi klorofil-a maksimum. Profil suhu air laut 
vertikal juga digambarkan dan dianalisis nilai 
korelasinya dengan konsentrasi klorofil-a maksimum.
    
Untuk keperluan analisis lebih lanjut secara 
spasial pada lapisan permukaan, data dari hasil model 
biogeokimia INDESO dan citra satelit SeaWiFS juga 
digunakan dalam penelitian ini. Data model biogeokimia 
INDESO yang digunakan adalah konsentrasi klorofil 
nanofitoplankton harian hasil perhitungan dari Pelagic 
Interaction Scheme for Carbon and Ecosystem Studies 
(PISCES) versi 3.2 yang digabungkan dengan model 
hidrodinamika dari sistem OPA (Océan Parallélisé)/
NEMO (Nucleus for European Modelling of the Ocean) 
dengan resolusi 1/120 (INDESO Team, 2015). 
Sementara itu, data konsentrasi klorofil-a yang 
digunakan berupa rata-rata bulanan klimatologis 
selama 14 tahun (1997-2010) dari citra Satelit SeaWiFS 
dengan resolusi 0,10 yang merupakan salah satu data 
yang dapat diandalkan untuk perairan terbuka maupun 
wilayah pesisir (Kumar et al., 2015). Analisis RMSE 
antara data model biogeokimia INDESO dengan data 
in situ serta antara citra satelit SeaWiFS dengan data 
in situ juga dilakukan untuk melihat simpangan dari 
masing – masing data.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsentrasi Klorofil-a Permukaan di Laut Maluku
Dalam Tabel 1 ditunjukkan bahwa konsentrasi 
klorofil-a permukaan tertinggi ada di Stasiun 4 dengan 
koordinat 1,80 LS dan 126,80 BT. Tingginya konsentrasi 
klorofil-a di Stasiun 4 ini dikarenakan posisinya yang 
berada di antara beberapa pulau yaitu Pulau Pagama, 
Pulau Obira, dan Pulau Gomumu (Gambar 1) yang 
memberikan suplai nutrien melalui sungai – sungainya 
(Sachoemar et al., 2012).  
Konsentrasi klorofil-a di atas 0,2 mg/m3 
menunjukkan kehadiran kehidupan fitoplankton 
yang menandakan kemampuan mempertahankan 
kelangsungan perkembangan perikanan komersial 
(Susanto et al., 2001). Namun demikian tingginya 
konsentrasi klorofil-a di suatu perairan kadang kala 
juga berkaitan dengan eutrofikasi atau pengayaan 
nutrien yang berlebihan yang dapat mengganggu 
ekosistem (Susana, 2004 dalam Riyono et al., 2006).
 Selanjutnya, untuk mengetahui secara lebih 
detail sebaran horizontal konsentrasi klorofil-a di 
sekitar Laut Maluku, digambarkan pula konsentrasi 
klorofil-a harian dari model biogeokimia INDESO 
dengan rentang waktu yang sama dengan waktu 
pengukuran in situ di titik pengamatan Stasiun 3 pada 
koordinat 2,60 LS dan 126,70 BT hingga Stasiun 10 
pada koordinat 1,60 LU dan 126,60 BT, yaitu tanggal 7 - 
9 September 2016 (Gambar 2). Secara umum terlihat 
bahwa konsentrasi klorofil-a permukaan antara hasil 
pengukuran dan model biogeokimia berada pada 
rentang yang sama, yaitu antara 0,1 hingga 0,6 mg/m3. 
Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa di sekitar 
Laut Maluku antara Sulawesi Utara dan Pulau Ternate 
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No. Stasiun ID Tanggal Pengamatan Posisi   Konsentrasi klorofil-a  
      Lintang Bujur  permukaan (mg/m3)
1 St3  7 September 2016 2,60 LS 126,70 BT 0,2754
2 St4  7 September 2016 1,80 LS 126,80 BT 0,6218
3 St5  8 September 2016 1,10 LS 126,70 BT 0,1663
4 St6  8 September 2016 0,70 LS 126,20 BT 0,0997
5 St7  8 September 2016 0,30 LS 125,80 BT 0,1368
6 St8  8 September 2016 0,30 LU 125,70 BT 0,2269
7 St9  9 September 2016 1,00 LU 126,20 BT 0,1479
8 St10  9 September 2016 1,60 LU 126,60 BT 0,1698
Rekapitulasi hasil pengukuran paremeter kualitas tanahTabel 1.
Rata-rata konsentrasi klorofil-a harian di Laut Maluku untuk tanggal 7 (kiri), 8 (tengah), dan 9 
(kanan) September 2016 dari model biogeokimia INDESO.
Gambar 2.  
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konsentrasi klorofil-a berkisar antara 0,1 hingga 0,65 
mg/m3. Dapat dilihat pula bahwa secara umum jika 
semakin mendekati wilayah pesisir, maka konsentrasi 
klorofil-a permukaan cenderung lebih tinggi, yaitu 
berada pada kisaran 0,45 - 0,65 mg/m3.
Hal serupa juga dapat ditemukan pada 
konsentrasi klorofil-a di sekitar titik pengamatan 
Stasiun 4 dengan konsentrasi klorofil-a yang jauh lebih 
tinggi daripada konsentrasi di sekitarnya. Hal serupa 
juga terlihat dengan jelas pada konsentrasi klorofil-a 
klimatologis bulan September yang diolah dari data 
Satelit SeaWiFS (Gambar 3).
Berdasarkan data in situ, model biogeokimia 
INDESO, dan citra Satelit SeaWiFS, maka dibuat 
perbandingan konsentrasi klorofil-a pada tiap stasiun 
pengamatan untuk mengetahui perbedaannya 
(Gambar 4). Berdasarkan penggambaran tersebut 
dapat dilihat bahwa secara umum baik hasil model 
biogeokimia maupun data penginderaan jauh 
memberikan konsentrasi klorofil-a yang lebih tinggi 
dengan selisih 0,02 - 0,21 mg/m3, kecuali di Stasiun 4 
dan Stasiun 8.
Hasil perbandingan antara klorofil-a in situ, 
model biogeokimia INDESO, maupun citra satelit 
SeaWiFS menunjukkan nilai RMSE (Root Mean 
Square Error) masing-masing sebesar 0,1507 mg/
m3 untuk perbandingan antara pengamatan in situ 
dan model biogeokimia INDESO serta 0,1364 mg/
m3 untuk perbandingan antara pengamatan in situ 
dan data SeaWiFS.  Selain itu, nilai korelasi antara 
pengamatan in situ dengan model biogeokimia 
INDESO yaitu 0,27 menunjukkan nilai yang lebih kecil 
daripada korelasi antara pengamatan in situ dengan 
Konsentrasi klorofil-a klimatologis di Laut Maluku pada bulan September hasil pengolahan data 
citra Satelit SeaWiFS.
Gambar 3.  
Perbandingan data klorofil-a in situ dengan data model INDESO dan data citra satelit SeaWiFS.Gambar 4.  
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data SeaWiFS yaitu 0,51. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa simpangan hasil model biogeokimia INDESO 
terhadap data pengamatan lebih besar daripada citra 
SeaWiFS dan data citra satelit SeaWiFS dengan data 
in situ berkorelasi lebih baik. Dengan kata lain, data 
citra SeaWiFS lebih dapat menggambarkan kondisi 
klorofil-a di lapangan dengan baik dibandingkan model 
biogeokimia INDESO. Namun, hal ini perlu dikaji lebih 
lanjut mengingat sedikitnya data yang digunakan.
 
Anomali pola terjadi pada Stasiun 9 dan stasiun 
10, yaitu data klorofil-a INDESO naik sedangkan data 
insitu turun pada Stasiun 9 dan sebaliknya terjadi 
pada Stasiun 10, namun nilainya tidak signifikan. 
Dilihat dari waktu pengambilan data insitu,  Stasiun 9 
diambil pada jam 05.00 pagi saat penyinaran matahari 
belum maksimal, sedangkan Stasiun 10 diambil pada 
jam 11.00 saat penyinaran matahari cukup maksimal. 
Klorofil-a membutuhkan penyinaran matahari yang 
cukup dalam proses fotosintesis. Hal inilah yang 
diduga mengakibatkan nilai pada data in situ lebih 
tinggi ketika pengambilan data di Stasiun 10. Lebih 
lanjut lagi, data model INDESO merupakan hasil rata-
rata harian selama 24 jam, sehingga hasil analisis 
berdasarkan data model ini terkadang menunjukkan 
nilai yang berbeda dengan pengukuran in situ. 
Profil Vertikal Konsentrasi Klorofil-a di Laut Maluku
Berdasarkan profil vertikal konsentrasi klorofil-a 
di Laut Maluku (Gambar 5), terlihat bahwa kandungan 
nutrien di lapisan permukaan cenderung sedikit, 
berkisar antara 0,2 - 0,6 mg/m3 dan akan semakin 
meningkat dengan bertambahnya kedalaman. Hal 
ini dikarenakan pada lapisan permukaan terjadi 
pengenceran akibat proses yang terjadi di daratan 
seperti hujan yang dapat menenggelamkan nutrien. 
Rendahnya konsentrasi klorofil-a pada lapisan 
permukaan ditemukan juga pada penelitian oleh Hatta 
(2014). Laju fotosintesis di permukaan relatif kecil karena 
adanya pengaruh intensitas cahaya yang terlalu kuat. 
Semakin dalam perairan, laju fotosintesis meningkat 
hingga mencapai nilai maksimum (produktivitas primer 
maksimum) (Boney, 1989). Namun, untuk wilayah 
pesisir seperti Stasiun 4 yang dekat dengan daratan, 
konsentrasi klorofil-a permukaan cenderung lebih 
besar dibandingkan lapisan yang lebih dalam akibat 
run off nutrien dari daratan yang lebih dominan. Lebih 
jauh lagi, tingkat kesuburan perairan dapat ditentukan 
oleh kelimpahan fitoplankton dan konsentrasi klorofil-a 
pada perairan tersebut dan proses fotosintesis yang 
terjadi (Valiela, 1984). 
Secara umum, nilai klorofil-a maksimum di Laut 
Maluku berada pada kisaran kedalaman antara 17 
hingga 61 meter (Tabel 2). Hal ini berkaitan dengan 
kondisi intensitas cahaya dan kandungan nutrien 
yang sangat dibutuhkan fitoplankton untuk melakukan 
fotosintesis. Fotosintesis hanya dapat berlangsung bila 
intensitas cahaya yang sampai ke fitoplankton lebih 
besar dari pada suatu intensitas tertentu. Hal ini berarti 
bahwa fitoplankton yang produktif hanyalah terdapat 
di lapisan-lapisan air teratas dimana intensitas cahaya 
cukup bagi berlangsungnya fotosintesis (Nybakken, 
Profil vertikal konsentrasi klorofil-a terhadap kedalaman di10 titik pengamatan di Laut Maluku. 
Garis berwarna merah menunjukkan lapisan termoklin.
Gambar 5.  
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1992). Selain itu,  adanya peningkatan nutrien terlarut 
dan intensitas cahaya matahari yang masuk ke 
perairan merupakan faktor penyebab naiknya klorofil-a 
(Kunarso, 2011).
Hou et al. (2016) menyatakan bahwa variabilitas 
dan periode osilasi klorofil-a di perairan Pasifik barat 
secara signifikan berhubungan dengan parameter 
suhu air laut. Lebih lanjut lagi, korelasi suhu air laut 
dengan klorofil-a dapat dikategorikan korelasi linier 
negatif kategori cukup yaitu dapat digambarkan 
bahwa nilai distribusi klorofil-a akan tinggi apabila 
nilai suhu menurun begitu juga sebaliknya (Pratama, 
et al., 2015). Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
juga dibahas mengenai penampang vertikal air laut. 
Penampang vertikal lautan dibagi menjadi tiga, yaitu 
lapisan homogen (mixed layer), lapisan termoklin 
(thermocline layer), dan lapisan laut dalam (deep sea 
layer). Penentuan batas atas lapisan termoklin pada 
penelitian ini dianalisis mengikuti definisi termoklin dari 
Ross (1970) yang menyatakan bahwa lapisan termoklin 
adalah lapisan dengan gradien temperatur lebih besar 
atau sama dengan 0,1 0C/m.
Profil suhu air laut terhadap kedalaman 
ditampilkan pada Gambar 6. Garis berwarna merah 
menunjukkan lapisan termoklin yang terletak pada 
kedalaman 33 - 83 meter. Kedalaman batas atas 
lapisan termoklin terlihat bervariasi di masing – masing 
stasiun pengamatan. Batas atas lapisan termoklin 
yang paling dalam terdapat di Stasiun 10 (Gambar 6). 
 
Hasil pengolahan data konsentrasi klorofil-a dan 
kedalaman lapisan batas atas termoklin di masing - 
masing stasiun ditampilkan dalam Tabel 2. 
Profil suhu terhadap kedalaman di 8 titik pengamatan di Laut Maluku. Garis berwarna merah 
menunjukkan lapisan termoklin.
Gambar 6.  
No Stasiun ID Posisi   Hchl-a max (m) Konsentrasi Klorofil-a Kedalaman batas atas
   Lintang Bujur    pada Hchl-a max  lapisan termoklin (m)
1 St3  2,60 LS 126,70 BT 36  0,9080   57
2 St4  1,80 LS 126,80 BT 17  0,6423   70
3 St5  1,10 LS 126,70 BT 51  0,7367   56
4 St6  0,70 LS 126,20 BT 39  0,6549   68
5 St7  0,30 LS 125,80 BT 32  0,9967   33
6 St8  0,30 LU 125,70 BT 57  0,6350   62
7 St9  1,00 LU 126,20 BT 61  0,4441   68
8 St10  1,60 LU 126,60 BT 40  0,6607   83
Catatan: Hchl-a max adalah kedalaman dimana konsentrasi klorofil-a maksimum
Kedalaman konsentrasi klorofil-a maksimum dan batas atas lapisan termoklin di Laut MalukuTabel 2.
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Secara keseluruhan, kedalaman dengan 
konsentrasi klorofil-a maksimum berada kedalaman 
17 - 61 meter. Kedalaman batas atas lapisan termoklin 
di Laut Maluku berkisar antara 33 - 83 meter. Dapat 
dikatakan bahwa kedalaman konsentrasi klorofil-a 
maksimum tergantung pada kedalaman perairan 
dan keseluruhan berada pada lapisan mixed layer 
bagian bawah, yaitu pada kedalaman 17 – 61 meter. 
Kedalaman ini termasuk lapisan mixed layer bagian 
bawah, dekat dengan batas atas lapisan termoklin. Hasil 
ini sejalan dengan Anindya (2011) yang menyatakan 
bahwa kedalaman klorofil-a maksimum terdapat pada 
kedalaman 25 meter, yaitu lapisan mixed layer dan 
terus menurun sampai kedalaman 100 meter.
Berdasarkan Tabel 2, kedalaman klorofil-a 
maksimum (Hchl-a max) kurang berkorelasi dengan 
kedalaman batas atas lapisan termoklin dengan nilai 
0,08. Selain itu, kedalaman klorofil-a maksimum (Hchl-a 
max) berkorelasi negatif dengan konsentrasi klorofil-a 
dengan nilai -0,46. Namun, konsentrasi klorofil-a 
maksimum pada setiap stasiun dengan kedalaman 
batas atas lapisan termoklin berkorelasi negatif cukup 
tinggi yaitu -0,74 (Gambar 7). 
Nilai korelasi negatif pada Gambar 7 tersebut 
menandakan bahwa semakin rendah batas atas 
lapisan termoklin, maka konsentrasi klorofil-a 
maksimum akan semakin tinggi, demikian juga 
sebaliknya. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Pusparini et al. (2016) yang menyatakan 
bahwa pendangkalan lapisan termoklin diikuti oleh 
peningkatan konsentrasi klorofil-a yang terjadi akibat 
upwelling. Lebih lanjut lagi, kejadian upwelling yang 
ditandai dengan tingginya konsentrasi klorofil-a dan 
rendahnya suhu permukaan laut dapat digunakan 
untuk menentukan daerah potensial penangkapan 
ikan (An’nisaa et al., 2013). 
Hasil yang sedikit berbeda ditunjukkan di Stasiun 
8, Stasiun 9, dan Stasiun 10 (Gambar 7), yaitu 
adanya korelasi positif antara konsentrasi klorofil-a 
maksimum dengan kedalaman lapisan termoklin.  Nilai 
klorofil-a maksimum pada ketiga stasiun ini termasuk 
rendah (hanya berkisar antara 0,44 - 0,66 mg/m3) 
dibandingkan stasiun lainnya. Dilihat dari posisinya, 
ketiga stasiun ini dekat dengan perairan lepas (Laut 
Sulawesi) sehingga pengaruh pengkayaan nutrisi dari 
perairan Sulawesi Utara lebih dominan. Dengan begitu, 
konsentrasi klorofil-a pada ketiga stasiun ini tidak 
terlalu dipengaruhi oleh kedalaman lapisan termoklin.
  
Lebih lanjut lagi, pada bulan September arah 
arus dari utara umumnya mulai masuk ke perairan 
Indonesia melalui Laut Sulawesi (Michida & Yoritaka, 
1996), sebagai akibat peralihan dari Monsun Timur 
ke Monsun Barat dimana arah angin dari Samudera 
Pasifik utara Papua mulai memasuki wilayah Indonesia. 
Hal inilah yang dapat mengakibatkan penenggelaman 
kedalaman lapisan termoklin, terutama pada Stasiun 
10. Untuk mendapatkan hasil analisis yang lebih baik, 
penelitian yang lebih komprehensif mengenai hal ini 
perlu dikaji lebih lanjut.
KESIMPULAN 
Konsentrasi klorofil-a permukaan di Laut Maluku 
dari pengamatan in situ pada September 2016 berkisar 
antara 0,1 - 0,62 mg/m3.
Citra satelit SeaWiFS dapat menggambarkan 
kondisi klorofil-a di lapangan dengan lebih baik 
Konsentrasi klorofil-a maksimum dan kedalaman lapisan termoklin di masing- masing stasiun 
pengamatan.
Gambar 7.  
Pola Distribusi Konsentrasi Klorofil-A .... Data Penginderaan Jauh (Hermawan, I. et al.)
156
dibandingkan model biogeokimia INDESO dilihat dari 
nilai RMSE dan korelasinya. Namun demikian, hasil ini 
perlu dikaji lagi dengan jumlah data yang lebih banyak 
agar bisa mendapatkan hasil yang lebih representatif.
Secara vertikal konsentrasi klorofil-a maksimum 
(antara 0,4 hingga 1 mg/m3) ditemukan pada 
kedalaman antara 17 hingga 61 meter yang masih 
termasuk dalam lapisan mixed layer. Konsentrasi 
klorofil-a maksimum dengan kedalaman batas atas 
lapisan termoklin berkorelasi negatif cukup tinggi yaitu 
-0,74.
Adanya perbedaan hasil antara hasil model 
INDESO dengan pengukuran in situ dapat diakibatkan 
oleh perbedaan waktu pengambilan data. Pengambilan 
in situ dapat terjadi pada malam/siang hari, sedangkan 
data hasil model merupakan nilai rata-rata selama 24 
jam.
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